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ANALISIS COPING STRA TEGY DAN AKSES PANGAN
SERTA HUBUNGANNYA DENGAN KETAHANAN PANGAN
PADA KELUARGA NELAYAN

ABSTRAK

Pangan merupakan suatu kebutuhan dasar setiap manusia yang harus
terpenuhi untuk dapat hidup layak setiap hari. Kesenjangan antara ketersediaan
pangan dengan akses terhadap pangan yang terjadi menyebabkan tidak setiap
manusia dapat memenuhi kebutuhan pangannya. Upaya untuk menanggulangi
masalah kekurangan pangan pada keluarga disebut food coping strategy. Tujuan
penelitian ini adalah mengidentifikasi karakteristik sosial ckonomi keluarga
nelayan, menganalisis food coping strategy keluarga nelayan, menganalisis akses
pangan keluarga nelayan, menganalisis tingkat kecukupan energi keluarga
nelayan, dan menganalisis hubungan antara food coping strategy dengan akses
pangan, food coping siralegy dengan TKE, dan akses pangan dengan TKE.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 65 kepala keluarga. Uji statistik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi Spearman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat coping keluarga nelayan berada pada kategori rendah
dan sedang; akses pangan rumah tangga tergolong sedang; tingkat kecukupan
energi tinggi; antara food coping strategy dengan akses pangan tidak berhubungan
nyata; tidak ada hubungan antara food coping strategy dengan tingkat kecukupan
energi; dan terdapat hubungan positif antara akses pangan dengan tingkat
kecukupan energi.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Undang-undang No.7 Tghun 1996 tentang pangan, ketahanan pangan
didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana setiap rumah tangga mempunyai akses
terhadap pangan yang cukup baik dari segi kuantitas, kualitas, serta aman dan
terjangkau. Beberapa faktor yang mempengaruhi ketahanan pangan rumah tangga
antara lain karakteristik rumah tangga, akses terhadap pangan. ketersediaan
pangan, dan konsumsi pangan.

Masyarakat nelayan termasuk komunitas yang sering berhadapan dengan
berbagai kendala, antara lain jumlah tangkapan sedikit, rendahnya kualitas hasil
tangkapan, kurangnya modal, keterbatasan mobilitas nelayan, ketertinggalan
teknologi, tckanan dari majikan, dan ketidakpastian iklim dan cuaca. Keadaan
tersebut secara tidak langsung ikut mempengaruhi situasi ketahanan pangan

keluarga nelayan.



Berbagai upaya dilakukan sescorang/kelompok orang untuk memenuhi
kebutuhan pangannya, seperti penurunan konsumsi pangan baik dari jumlah, jenis,
frekuensi, kualitas, maupun harganya. Perilaku coping yang lain adalah dengan
melakukan pekerjaan sambilan di luar pekerjaan ulama, menggadaikan atau
menjual asset yang dimiliki, sampai melakukan migrasi ke wilayah lain untuk
menetap sementara maupun selamanya dalam rangka memenuhi kebutuhan
pangan (den Hartog et al. 1995, diacu dalam Kartika 2005).

Menurut Pambudy dalam WNPG VIII (2004), terdapat kesenjangan
antara ketersediaan pangan dengan akses terhadap pangan. Ketersediaan pangan
utama secara nasional cenderung meningkat meskipun pada beberapa komoditas
masih tinggi ketergantungannya pada impor.

Perumusan

Permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini antara lain:
Bagaimana karakteristik sosial ekonomi keluarga nelayan? Bagaimana food
coping strategy keluarga nelayan? Bagaimana akses pangan pada keluarga
nelayan? Bagaimana tingkat kecukupan energi keluarga nelayan? Bagaimana
hubungan antara food coping strategi dengan akses pangan, food coping strategi
dengan tingkat konsumsi energi (TKE), dan akses pangan dengan TKE ?

Tujuan

|. Mengidentifikasi karakteristik sosial ekonomi keluarga nelayan.

2. Menganalisis food coping stralegy keluarga nelayan

3. Menganalisis akses pangan keluarga nelayan

4. Menganalisis tingkat kecukupan energi keluarga nelayan

5. Menganalisis hubungan antara food coping strategy dengan akses pangan,
food coping stralegy dengan TKE, dan akses pangan dengan TKE.

Kegunaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan tentang gambaran
keadaan ketahanan pangan ftingkat rumah tangga. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi Pemerintah Daerah
Kabupaten Cirebon tentang penyelenggaraan ketahanan pangan keluarga nelayan
di desa sampel.
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